


ABSTRAK

STUDI KELAYAKAN WILAYAH FPERBUKITAN JIWO
SEBAGAI LABORATORIUM ALAM BAGI KULIAH
KERJA LAPANGAN GEOGRAFI FISIS MAHAS ISWA
JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
IKIP YOGYAKARTA

Gleh: Heru Pramono, dkk.

Dalam Kurikuium Jurusan Pendidikan Geografi tahun
1992 semester IV tercantum matakuliah Kuliali Kerja La-
pangan (KKL) Geografi Fisik. Matakulish ini pelaksanaan-
nya tidak sekedar di dalam ruang kelas saja, melesinkan
menuntut pelaksanaannya di luar ruang kelas atzu di alam
nyata. Alam sekitar sebagai alam nyata yang dapat diguna-
kan sebagai tempat belajar-mengajar disebut laboratorium
alam. Oleh karena itu perlu dikaji wilayaeh-wilayah yang
sesuai untuk pelaksanaan matakuliah tersebut. Dalam ke-
sempatan penelitian ini yang dikaji adalah kelayakan wi-
layah Perbukitan Jiwo di Klaten Jawa Tengah sebagai labo-
ratorium alam untuk KKL Ueografi Fisilk.

Populasi penelitian adslah bukit-bukit yang ada
di seluruh wilayah perbukitan Jiwo. Pengambilan sampel
dengan teknik area sampling. Data dikumpulkan dengsn me-
tode observasi, pengukuran lapangan, dan studil kepusta-._
kaan. Data yang berhasil dikumpulkan dianalisis secara
deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) wilayah
perbukitan Jiwo kaya akan materi studi Geografi Fisis
seperti geomorfologi, geologi, hidrologi, pedologl, dan
fitogeografi, (2) wilaysh perbukitan Jiwo memiliki ber-
bsgai kemudahan untuk pelsksansan KKL Geografi Fisis se-
perti jarak yang dekat dari kampus, tersedianya ssrana
akomodasi yang lengkap dan memadai, serta beaya hidup
yang murah, (3) sebaran muateri studi yang banyak tetapi
jaraknya dekat dan wilayahnya tidak begitu luas, memung-
kinkan kKI, Geografi Fisik dapat dilaksanakan efektif dan
efisien, (4) skhirnys berdasarkan hasil-hasil yang di-
peroleh tersebut dapat ditarik kesimpulan behwa wilayah
perbukitan Jiwo sangat laysek untuk laboratorium alam
bagi KKL Geografi Fisis mahasiswa Jurusan Pendidikan Geo-
grafi IKIP Yogyakarta.



BAB T

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kuriknlum Jurusan Pendidikan Geografi tahun 1892
semester IV tercantum mata kulish KKL ( Kuliah Kerja
Lapangan ) Geogfafi Fisik dengan kode GGF 4136, dan
berbobot 1 sks. Mata kuliah tersebut jelas mengandung
maksud bahwa pelaksansannya tidak sekedar di dalam
ru&ng kelas fetapi di aslam sekitar ( alam nyata ).
Alam sekitar dapst disebut sebagai laboratorium,
karena laboratorium tidak hanya di dalam gedung sajsa
( DEPDIKBUD, 1983-1984 : 43 ).

Laboratorium yang memanfaatkan unsur-unsur ling-
kungan alam dan meliputi suatu wilayah tertentu dapat
disebut "Laboratorium Alam" untuk membedakannya dari
laboratorium di dalam gedung atau ruang berdinding.
Konsekuensi logis dari mata kuliah KKL Geografi, Fisik
adalah perlunys mengkaji wilayah;wilayah vang laysak
digunakan sebagai laboratorium alam. Dengan dat dite-
tapkannya suatu wilayaq sebagai labiratorium alam maka
aktivitas proses belajar—mquajar KKL Geografi fisik

diharapkan dapat terlaksana dan berhasil dengan baik.

[



Sustu wilayah dapat dikatakan layak sebagai
laboratorium alam apabila , memenuhi syarat-syarat
tertentu seperti : sksesibilitas ( kemudahan dicapsi),
ketersediaan materi belajar mengajar yang memadai,
kemudahan dalam pelaksanaan kegistan, dan terhindar
dari resiko terancamnya kesehatan_tubuh dan keselamat-
an jiwa. Oleh ksrens itu pemahaman vyang mendalam
terhadao wilayah yang akan dijadikan laboratorium alam
sangat penting dilakukan melalui kegiastan studi kela-
yakan ( evaluasi ) Lerhadap wilayah tersebut.

Wilayah pérbukitan Jiwo sudah ‘sering digunakan
untuk KKL terutams dari Jurusan Geologi di berbagai
uwniversitas khususnya di Jawa. Lingkup, tujuan, tdan
sasarnan studi Pendidikan Geografi IKIP YOGYAKARTA,
khususnya KKL Geogréfi Fisik tentunya berbeda dari
yang disebut sebelumnya.

Memahami kenyataan-kenyataan di atas maka peneli-
tisn Studi Kelayakan Wilayah Perbukitan Jiwo sebagai
laboratorium alam bagi KKL Geografi TFisik mahaéiswa
jurusan Pendidikan Geografi IKIP YOGYAKARTA penting

dilakuksan.



Rumusan Masalah
Adakah wilayah perbukitan Jiwo layak sebagai
laboratorium alsm bagi KKL Geografi Fisik mahasiswa
Jurusan Pendidikan Geografi IKIP YOGYAKARTA?.
|
Tujuan
Hengkaji kelayakan wilayah pefbukitah Jiwo seba-

gai laboratorium alam bagi KKL Geografi Fisik.

Manfaat llasil Penelilian

1. Dengan penelitian ini maka dapat diperoleh pengeta-
huan mendalam tentandg unsur-unsur gdeografi fisik
vang terdapat di wilayah perbukitan Jiwo seperti
geomorfologi, geologi, geodesi,’kartografi, meteor-
ologi dan klimatologi, pedologi, geografi tumbuhan
dan hidrologi.

2. Apsabila hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah
perbukitan Jiwo layak sebagai 1laboratorium alam
bagi KKL Geografi Fisik maka hasil penelitiap dapat
dimanfaatkan untuk |
a. Perencanaan pelaksanaan KKL Geografi Fisik.

b. Menetapkan materi dan langkah-langkah dalsam

‘proses belajar-mengajar KKL Geografi Fisik.



Definisi Operasional Variabel

Kelayakan sebagai laboratorium alam

Dikatakan layak apabila meﬁenuhi syarat aksesibilitas
baik materi belsjar-mengajar memadai, kemudahan dalam
pelaksanaan kegiatan, dan terhindar dari resiko teran-

camnya kesehatan tubuh dan keselamatan Jjiwa.

Kajiﬁn Pustaka

Geografi sebagai ilmu telah lahir dan berkembang
berdasar fenomena-fenomena yang ada di permukaan bumi.
O0leh karena itu pengasaran materi geografi sebaiknya
tidak hanys dilskukan di dalam ~ruang kelas saja,
tetapi perlu dilakukan di luar ruang kelas. Salah satu
pengajaran materi geografi di luar ruang kelas vyaitu
geografi fisik.

Geografi fisik sebagai salah satu cabang dari
geografi sangat berkepentingan dengan metode karyawi-
sata. Geografi fisik adalah suatu kajian yang memadu-
kan dan mengkaitkan unsur lingkungan fisik manusia
dengan perhatian utama pada dimensi dsn kualitas
lapisan, hidup (=biosfera), yaitu jumlah faktor-faktor
fisik vang mempngkinkan lapisan hidup dapat menjadi
tempat atau sumber hidup manusia. Lapisan hidup adalah

mentakat (=zone) tipis dari daratan dan lautan vyang



padanya terdapat sebagian besar kehidupan ( Hadisumar-
no, 1882 : 2). Sebagai ilmu, geografi fisik adalah
suatu tubuh dari prinsip-prinsip dasar ilmu kebumian
yvang terpilih seperti geomosfologi, geologi, geodesi,
astronomi, kartografi, meteorologi, dan klimatologi,
pedologi, geografi tumbuhan, oseanografi dan hidrologi

( Strahler, 1969 :1,2).

Metodologi Penelitian

1. Populasi adalah bukit-bukit yang ada di seluruh
wilayah perbukitan Jiwo wilayah barat dan wilayah
perbukitan Jiwo timur. Perbunkitan Jiwo barat ter-
diri dari G. Ksmpak, G. Tugu, G. Sari, G. Kebo, G.
Merak, G. Cakaran, G. Jjabalkat dan bukit-bukit
kecil vang lain. Sedangkan perbukitan Jiwo timur
terdiri dari G. Konang, G. Pendul, G. Semangu, G.
Jokotuwo, dan G. Te;aa.

2. Sampel Penelitian
Pengambilan sampel penelitian dengan teknik sam-
pling wilayah, ysitu dengan membagi wilayah perbu-
kitan menjadi dusa bagian, yaitu perbukitan Jiwo
barat dan perbukitan Jiwo timur. Dari sejumlah
bukit yag ads dimasing-masing wilayah tersebut

diambil sebsagian bukit secara proporsional dan



acak. Jumlah bukit yang diambil sebagai sampel
adalah perbukitan Jiwo barat sebanyak tiga sampel

sedangkan perbukitan Jiwo timur sebanyak dua bukit.

Metode Pengumpulan Data

-Metode : observasi dan studi kepustakaan

-Alat . Check list, Kompas Geologi, Altimeter, Abney
level,meteran, soil test kid dan sebagainya.

Metode Analisis data : Deskriptif kualitatif
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